Iy
BAB III

TEHNIS MEMBANGUNNY 4

Ao Menunamkan ir idsh vanz kuat

Pada hakekatnya Ajaran Islam itu terdiri dari dua
unsur pokok yaitu :
a. Agidah ( Kepercayaan ) yang dirumuskan dalam ajaran dan
ketentuan knam Rukun Islam atau Arkanul Islam,
b, Sariah ( Hukum Islam ) yang terdiri dari dua bagian po
kok yuitu : I, Ibadah yang dirurmuskan dalam ajaran Li
ma Rukun Islam atau irkanul Islam,

2. Muamalah, ( %uhdi. I988 : I )

Dari Ajaran Islam tersebut perlu dilandasi dan dijiwai
dengan ahlak yang mulia,sesuai dengan tujuan utama misi Na
bi lMuhammad SAW kepada seluruh ummatnya,

Agidah ialah : Suatu Ilmu menjelaskan arti baik dan
buruk menerungkoen apa yang harus dilaksanakan olehsetengan
manusia kepada lainnya,menyatakan tujuan oleh manusia dida
lam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan
apz yang huarus diperbuat. ( Ahmad .smin, 1975 : 3 ),

Tugas kekhalifuhan manusia terhadap dirinya yang ti
dak kalah pentingnya dengsn menuntut Ilmu pengetuhuan dan
menghiasi diri dengan Aqidah dan ~khlak yang nmulia dan men
Jsuhkan diri dari budi pekerti yang jelek atau tercela.

( Abubakar, 216 ).
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Pengertian keimanan atau agqidah itu tersusun dari -
enam perkara yaitu

I. Ma'rifat kepada Allah, ma'rifat dengan nama-namanya ya
ng mulia dan sifat-sifatnya yang tinggi.

2. Ma'rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini-
yaitu alam yang tidak dapat dilihat.

3. Ma'rifat dengan kitab-kitab Allah Ta'ala yang diturun -
kan oleh-Nya kepada para Rasul.

4. Ma'rifat dengan nabi-nabi serta rasul-rasul nllah Ta'a
la yang dipilih oleh-Nya untuk menjadi pembinbing kear-
ah petunjuk serta pemimpin seluruh mukhluk guna menuju-
kepuda yang baik,

5. Ma'rifat dengan harl akhir dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi disaat itu seperti kebangkitun dari kubur ( hid
up lagi sesudah mati ), memperoleh balasan, pahala atau
siksa, surga atau nereka,

6. Ma'rifat kepada takdir (gadla dan qadar) yang diatas la
ndasannya itulah berjalannya peraturan segala yang ada
di alam semesta ini, baik dalam penciptaan atau cara me

ngaturnya. ( Sayid Sabiq, IY$3 : 16 ).

Inilah yang merupakan pengertian pokok dalum keimanan, yak
ni akidah yang untuk menyiarkannya itulah Allah Ta'ala me
nurunkan kitab-kitab suci*Nya, mengutus semua rasulNya dan
dijadikan sebagai wasiatNya baik untuk golongan awwalin -
(orang-ofaiig dahulii) dan golongan-golongon akhirin (orang-

orang belakangan).
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Itulah akidah yang merupakan kesatuan yang tidak ak
an berubah-rubah karena pergantian zaman atau tempat tidak
pula berganti-ganti karena perbedaan golongan atau masyara

kat. firman Allah dalam surat is- Syura :
o/ p"‘ )/ ,f
s O\L.Ajl@)jle A._,(S\o_jLoc,A (g_/‘“'
' d ~ 0l o7z
C',‘;’ihl}o—-"'c—-'\@»&og\»wc) _/" o L*Pﬁl’&j
77 7 //
LT YR EA I BE ALY f-h?-:\ﬁ

"Allah telah mensyariatkan agama untukmu semua yai
tu yang diwasiatkan kepada Nuh yang kumi wahyukan -
padamu, juga kami wasiatkan kepada Ibrahim,lMusa dan
Isa,hendaklah kamu semua menegakkan agama 1tu dan
jangan berselisih didalam melaksanakannya, (A: ~Hasan

2 946).

Jelaslah dari ayat diatas itu bahwa agama yang disyariat -
kan oleh Allah Ta'ala kepada kita adalah sebagaimuna yang
yang perna diwasiatkan kepada Rasul-rasulNya yang terdahu-
lu,yaitu agama yang merupakan pokok-pokok aqidah dan tiang
tiang atau rukun~rukun keimanan. )

Akidah sebagaimana diuraikan oleh Allah Ta'ala dija
dikan umum dan merata untuk seluruh ummat manusia, kekal -
sepanjang masa, sebab sudah nyatalah bekas-bekas kemamfaat
an dan keperluannya, baik dalam kehidupan perorangan atau-
pun perkembangan masyarakat ramai. ( Sayid Sabiq : 1993
I8 ).

Hal-hal sebagaimana diatas itu numpuk dengan jelas-
bahwa akidah itu tujuan utamanya memberi didikan yang baik

dulam menempuh jalan kehidupan, menyucikuan jiwa lalu menga
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rahkannya ke jurusan yang tertentu untuk mencapai puncak da
ri sifat-sifat yang tinggi dan luhur dan lebih utama lagi-
supaya diusahakan agar sampai tingkatan ma'rifat yang ter
tinggi.

Menempuh jalan yang dilanduasi oleh didikan yang mur
ni dan utama yang dilakukan oleh seseorang dengan melalui-
penanaman akidah yang kuat, akidah keagamaan udalah suatu-
saluran yang terbesar yang paling tepat dalam memperoleh -
cita~cita pendidikan terbaik,

Aqiduh sebagai fundamental dalam Islam, ia menjadi-
titik tolak permulaan muslim. Sebaliknyu,tegaknya aktivit-
as keilslaman dalam kehidupan seseorang itulah yang dapat -
menerangkan bahwa orang itu memiliki aqidah atau menunjukk
an kwalituas iman yang ia miliki, misalnya karena iman itu-
bersegl teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui den
gan bukti lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
( Nasruddin Razak, I97I : 120 ).

Manusia hidup atas dasar kepercayaan. Tinggi renda
hnya nilai kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan -
atau dengan kata lain, tinggi renduahnya nilai kehidupan ma
nusia tergantung kepada kepercayaan yang dimilikinya. Se -
bab itulah kehidupan pertama dualam Islam dimulai dengan Im

an e
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Ajaran tentang kepercayaan dalam Islam mudah menger
ti dan sesual dengan segula tingkatan intelek manusia,dari
kaum awam sampai ke tinggkat kaum sarjana, dan dari kaum -
buta huruf sampail kepada guru besar. Begitulah watak dor -
trin Islam.

Dalam ajaran Islam, kepercayaan pokok itu yaitu ka
limat : Laailaahaillallaah, artinya : tiduak ada Tuhan sela
in Allah., Aqidah itu haruslah menjadi kepercayaan mutlak -
dan bulat. Artinya keyakinan yang mutlak kepada Tuhan, den
gan membenarkan dan mengakui wujud(existensi) Allah, sifat
(atribut) Allah. Hukum-hukum Allah, kckuasaaniya, hidayah,
dan taufik Allah. Pokok agidah ialah Allah swt.Sebab den -
gan kepercayaan kepada Allah itu dengan sendiriNya menca -
kup kepercayaan kepada malaikatnya, Rasul-rasulnya, Kitab-

kitabNya, hari kemudian dan ketentuan tagdirnya.

B, Menegaklkkan Shalat embah

Kata Shalat itu menurut pengerticn bahasa ialah
a. Shalat berarti do'a. Pengertiun ini dijelaskan dalam su

rat At-Taubah :
. O?/ S ;‘-.’f?‘/ :l 0 0//‘/’ 7. 66/.{/
|-f:o;bﬂ]|.r{}]c-s;*J 31¢’C;J;<r§115 JE9~jl1}; rkaE;J:)

"Sucikan mereka dengannys dun doakan karena :
sesungguhnya doamu zdalah satu ketentraman
bagi mereka", (A-Hasan,387)

b. Shalat berurti Rahmat sebagaimana katu shulat dalam sha
lawat kepada Nabi saw. Allah-humma shslli alaa Muhammad

( Ya Allah rahmatilah atas lMuhammad ).
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Dalam bacaan Shalat (sembahyang) itu, memang penuh dengan-
doa dan shalawat. Shalat (sembahyang)itu, waktu-waktu su
dah ditentukan, dan tidak boleh melanggar ketentuan-ketent

uan itu,

Shalat Isyak : Mulai dari hilangnya mega merah di ufuk,
hingga terbit fajar shadik.

Shalat Shubuh : Mulai dari terbit fajar shadik hingga te
rbit matahari.

Shalat Dhuhur : Mulai dari tergelincir matuhari, hingga-
bayang sesmatu, melebihi sesuatu itu.

Shalat Ashar : Mulai habisnya waktu zhuhur, hingga ter
benam matahari,

Shalat Maqrib : Mulai dari terbenam matahari, hingga hi

langnya mega merah diufuk,

Kelima sembahyang itu, harus dilaksanakan pada batas-batus
waktu yang sudah ditentukan. Inilah yang dimaksudkan dalam

firman Allah dalam surat An-Nisa :
- - 'd
) 2\ - oy .0./. ‘/.b’.,a w
“‘,.J.J .h‘[.:,o.-ogh ..S :.°~ j%:’h_JLg'C N 5}1@1‘@!‘
* )"Djﬂ . 7/ -'// ”~

"Sesungguhnya shalat itu, atas orung-orang yang be
riman, suatu kewajiban (kefardluan) yang telah dite
tapkan waktunya". ( A -Hasan : I86 ).
Apabila sembahyang-sembahyang itu dikerjakan diluar dari -
batas waktu yang sudah ditetapkun, maka sembahyang itu ti

dak sah. Berarti sama saja dengan tidak mengerjakan gembah

yang,
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Kewajiban shalat tegas diperintahkan oleh tur'an, te
tapl perintuah itu bersifut umum. Tentung detail daripada -
cara dan waktu-waktu mel:ikukannys, berdasarkan atas petunj
ux dan Sunnah Nabi. Sistem shalat yang kita lakukan ini,ad
alah sistem yung telah dicontohkan Nabi dahulu kepada Umat
Islam generasi pertama, kemudian diworiskan secura turun -
menurun tanpa mengalami perubahan.,

Shalat lima waktu itu bila didirikan atau dilaksuana
kan dengan penuh kesudaran doan keikhlasan, sesuai dengun -
tuntutan yang telah ditetapkan baginya, moka mempunyai pen
guruh yang positif sekali d:lam pembangunan manusia scutuh
Nya yaitu :

I. Menanamkan sifat disiplin. Ini terkandung dualan penentu
an waktu shalat yang tidak boleh dilunggar,

~+ Menanamkan cinta kebersihan. Ini dapat dicupsd dengon -
kenarusan untuk berwudlu dan bersih serta suci anggotau-
badan, pakaian dan tempat shalat.,

2+ Dapat menghilangkan noda dan dosa yan; dilakukan olen -
anggota badan melalui wudlu,

4o Orang yang tekun dun ikhlas menegakkan ibadoh shalatitu
selalu sabar dan tabah menshadapi cobuab Tuhsn tidak mu
dain berkeluh kesah dan putus usa.

5. Menjadikan orang bersifat dermawun dan berjiwa sosial,

Dari lima macam itu adalah pengaruh-pengaruh pogitif iba -

deh shalut bagi orung yang tekun melakukoan dan mene;uakkun,
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Tetapi apakah setiap shalat (sembahyang) pasti mempunyai -
pengaruh-pengaruh positif semacam itu ? Hal itu sangat ter
gantung pada cara dan sikap yang baik dari orang yung mela
kukan ibadah shalat itu. ( Abubakar : 70 ).

Selain shalat lima waktu itu, diwajibkuan pula melak
ukan shalat jmu'at untuk sekali se-jum'at atas kaum laki -
laki, sedang bagi perempuan tidakluh wajib atasnya, tapi -
tidak boleh dihalangi bila mereka ingin melakukan jum'at,
Shalat jum'at terdiri dari dua raka'at, didahului oleh dua
khutbah yang berisi nasehat-nasehat pendidikan dun tagwa -
kepada Tuhan, dan dilakukan secars berjuma'ah. firman Al

lah dalam surat Al-Jum'ah

- LA

L R Gt B gl
s T /o/)/,L.D,‘ 2o \7
q .5 A %‘:—/:1“3/53 Mf",—ll o o\p

""Hai orang-orang beriman, apabila diseru buat -sem
bahyang di hari jum'at, maka hendakluh kumu berja -
lan pergi kepada mengingat Allah dan henduklah kamu
meninggalkan perdagangan". ( 4 -Hasan : II02 ).
Maka seorang Muslim yang rajin, tentu dia banyak melukukan
shalat. Shalat yang wajib selama lima kali sehari semalam,
dan yang sunnat jumlahnya lebih banyak lugi. Sehingga nam
paklah bahwa ibadah yang paling menonjol dalam kehidupan -
seorangmuslim ialah shalat itu. Sesungguhnys shualat itu me

ngandung nilai-nilai dan daya guna yung tinggi. ( Nasrudd-

in Razak; I97I : 180 ).
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Sebagal seorang muslim tentu hidupnya didasari sua
tu agidah atau iman seperti yang terkuandung dalam rukun-ru
kun iman. Maka untuk memelihara imun itu, memperbaharuiNya
dan meningkatkanNya, ibadah shalat itulan yung berperanan,
Bacaan-bacaan dalam shalat adalan ucapan-ucapan yang bersa
ngkut-puut dengan iman kepada illah don kepuda apa yang di
wajibkan kepada kita.

Shalat merupakan pekerjaan humba yang beriman dalam
sltuasi menghadapkan wajah dan sukmunya kepada Zat yang la
na Suci. Maka munakala shalat itu dilzkukan secara tekun -
dan kontinu, menjadi alat pendidikan rohani manusia yung -
efektif, memperbaharui dan memeliharua jiwa sertu memupuk -
pertumbuhan kesadaran, Ditinjau dari segi disiplin, shulat
merupukan pendidikan positif menjudikuan manusia dan masyar
akat hidup yang teratur., ( Nasruddin Razak, I97I : I8I ).

Zetapa induhnya sistem hidup muanusiuz muslim dengan-
ajarun shalat itu. Ketika fajar shudiq bersibak di ufuk ti
mur, pertanda kewajiban shalat shubuh telah dutang. Di sa-
&t manusia lainnya masih tidur dibalik selimutnys, ummat -
Islam telsh bangun, membersihkun diri, mencuci muka dan
anggota badannya untuk wudlu, sebagiaannya mandi, dan kemu
diun dengan sadar menunaikan shilat. Dalum melaukoanckan oh
zlat, s:ngat dianjurkan melakukannys dengan juma'ah. Duapu
luh tujuh lipat pahala dan keutamaun mereka yang shalatnya

berjuma'ah dari pada shalat sendirican.
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dJel:e pula rhelifah asou Bakar, yang ﬁengikuti jejak
risclah, menegeskan dalam jangkauan pandangan yang jauh, -
apa fungel mesjid sebagal pusst relntesrasi ummat, vila ke
hidupun ummol masyarakst dilands krisico, salah satu khutba
My ditutupny s scougal beriltul @ ".., Dan sesunspubinys ko
m seknr argy sedany diostos paagkusan thaelifah kenebiang (te
Lupl) kam sl bersda pada pursispongan julone illanti sasudahku
Kamu akan melinagl sesustlu pemerintohan yany kejam, raja ya
7 kerus-iepole, ummat yang berpecan-belah, darah tunpa -
lincungan hukwsm, mudah tertumpah. Jiks sekiranya datang ce
ngfteraman durl pihak batil, dan timbul perlawsnan dari  pi
haw yong hak, perlawsnan yang tiduk menimbulkan bekas  dun
Romenr luntoranays kebajikan - maka di kala itu di mes jid-
¥su menetap, dari Al-Qur'anlah kamu mencari petunjuk",
"Inilah mesjid yang hidup dan menghidupkant,
"Suken mesjid yang roman labirnys dihiasi dan diden
dani, iburat kuburan ching y:ng pakal mar-mer beruk

ir, sekedar untuk menyimpan mayat tgk bcrnyawa dida
lumnyu” ( Hasruddin Razak, 1971 : 185 ),

Co. Menunaikan Iobadah Zakat, Puasa dan Haji.

Zakat menurut bahasa berurti Suci, tumbk uh dan be
ricembang. Judl dengen mengelusrkan zakat, menjadikan har-
ta dan jiwa menjadi sucl. Sucil dari hasad atau iri hati or
ang miskin, sehingga hartz tidak smenjodi sasaran rampok at
au pencuri. Dengun mogelusrkan zakot, ticduek menjadikan har

ta menjadi berkurang, karena memeng zukatnya itu bukan men

jadi hak den miliknya, tetapi hak duari fukir miskine. Dan -
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dengan ringan tangan serta ikhlas membantu orang lain yang
hidup semgsara, jelas dia akan disuyangi oleh orang luin.
Turas kekhalifaan manusia yang kedua untuk mendekatkan di-
ri kepada illah, sesudah sembahyanyg ialuzh menunaikun iba -
dah zzkat : baik zakat harta maupun zakat fitrah.
Menunaikan zakat adalan wajib atas ummat Islam yang
mampu. Zakat maksudnya adalah pengambilaun dari sebagian ha
rta kepunyaan orang-orang mampu untuk menjadi miliknya -
orang-orang tiduk berpunya. Dari arti ini, muaka zakut mal-
(harta) berfungsi membersihkan hartu bendsz dari orang-or -
ang yang berpunya seperti firmun allabh dalam surat At=Taub

ah yaitu :

"imbillah dari harta-harta mereka sedekah-sedekub -

yang engkau bersihkun mereka dan sucikan mereka den

gzn. ( A -Hasan : 382 ).
7akat adalah salah satu rukun Islam yang kelima. Demikian-
pentingnya ibadah ini, ia menduduki posisi yang ketige  se
sudah sembahyang. Pada delapan puluh dua tempuat, Tuhan men
yebutkan soal zakat selalu berdumpingun penyebutunnys den
gan shalat dalam Qur'an. Ini menunjukkun bshwa keduanya me
mpunyai hubungan yang erat, shalat merupskan ibaaah jusman
iah yang paling utama, sedangkan zxkut dipandang sebagul -

ibaduh harta yang paling mulia,
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Selain zakat, disini juga membahas masulah Puasa -
( Shiyam/Shaum ) Ibadah puasa termasuk salah sutu syariat-
Allah yang telah ditetapkannya untuk manusia, agar dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah, Kata Syiam (puasa) itu -
menurut pengertian, berarti : menanan diri dari segala se
suatu, ltenahan diri dari makan dan minum, menahan diri da
ri kawin dan lain-lain, Bila kitua memperhatikan defenisi -
puasa secara harfiah, maka dengan tidak meakznn dan minum,ti
dak berguul dengan suami istri selama siang hard ittu, sud-
uh dianggap lepas dari tuntutan puas: yunp diwajibkan oleh
Allan, Sebagaimana firman sllah yang menjadil dasuar kewajib
an mPlakukan 1badah puasua ini dalam surat ‘l-biqqxdh :
"o //ﬂ,r/" \503//(7/,
c ? \9
4P

\Ap - 9/4LJI ."..°

"Hal orang-orang yang beriman, ulhddlbkan puasa at
as kamu sebdgalmana QquJleun alas orung-orang  ya
ng dahulu kepada kamu, supsyu komu Lerpeljh;ru.( A,
Hasan : 50 )

syat tersebut ditujukan kepada orung-orang yung beriman ya

ng berarti, puasa yung dikehenduakl oleh llub itu ial-h yio

ng berdasuackan keimanan dan keyakinan xepada s1lah dalam -
‘ti yang sesungguhnya.

Puasa di bulan Ramadnan adalah rukun islam yang ke

empat. Hukumnya fardhu ain (wuajib perorangan) atus muslim-

yang sudah baliq. Ia disyari'atkan pada tahun kedua hijriy

ah, sesudah turunnya perintah shalat dan zokat.
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Bagi yang melakukan kewajiban puasa dengan ikhlas -
tentu mereka.dapat dikatakan telah membuktikan imannya ke
pada Tuhan. Karena iman itu bukan saja diucapkan dengan 1i
dah, tetapi harus pula diikrarkan dengan kalbu kemudian di
buktikan dalam perbuatan. Maka seorang muslim ialah seora-
ng yang memiliki integritas.

Maka puasa yang dilakukan dengan sebenar-benarnya -
puasa adalah suatu "latihan mental dan pisik" mendidik ma
nusia berahlak mulia, menciptakan insan berwatak, dengan -
demikian menciptakan kesehatan rohani. ( Nasruddin Razak
1971 : 206 ). Puasa yang dikehendaki dalam ajaran agama Is
lam ialah, harus dapat membina dan melatih manusia menjadi
orang yang bertagwa kepada fAllah sesuvail dengun yang telah
dijelaskan oleh Allah dalam ayat-ayat tersebut. lMelihat da
sar atau landasan beribadah puasa dan hasil yang diharap -
kan itu, maka puasa yang dikehendauki bukan sekedar menahan
lapar dan dahaga serta menahan diri dari hubungan sexual -
sajae

Ibadah puasa merupakan kebutuhan santapan rohani -
manusia, crbagaimana makanan dan minuman bagi kebutuhan -
jasmani, Oleh karena itu, kewajiban menjolankan ibadah pu
asa, tidak boleh dianggap beban hidup yang terpaksa di la
kuakan, apalagi dipertentangkan dengun sifat kasih sayang
Allah. Sebaliknya puasa itu harus dilaksunakan dengan pe
nuh keikhlasan hati, sebagai tanda cinta manusia kepada -

Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
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Selain mengerjakan puuasa disini juga dianjurkan men
unaikan Ibadah Haji. Haji menurut pengertian buhasa berar-
ti sengaja dan ziarah, Sedungkan wenurut istiluh, haji itu
ialah sengaja menziarahi Baitullah untuk menunaikan ibadah
hajie

Ibudabh haji ini dikerjuakan oleh orang-orang Telum
yang mampu, dalam masa-masa tertentu dan temput tertentu -
pula, karena patuh kepada perintah illah dan mencari kerid
laannya,

Fajil diwajibkan kepada setiup oran.; Muslim yun: te
lah memenuhi beberapa syaral. Syurat-syusrat itu ialuch or
ang-orang Islam yan, telah balig, verakal schat (tiduk i
lua), mempunyui kebebasan dan kemerdekaan penuh sertu memi-
l1iki kemampuan muteriil, yaitu kemampuan fisik, keuangun -

don slat-slat transpor, firman Allah dolqm sural Al-TImran:
e 7

&o/ ° W © - o7 Z v, v
Mot ahdetich o oizs LN 406
7y 7
_ .~ 0 - s ) PP Lo -
qv :c__'..),,&Jl.c_A"‘;mlxo 'l!c_:c(Squ_:l\\:_Jto 2 ol
7 7

~

"Mengerjakan haji adolah kewajiban menusia terhadap
Allah:yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan per-
jalanan pergi kesana.Barangsiupa yang kafir(terhua -
dap kewajiban haji) muka buhwasanya Allah Huha Kaya
daripada mahluk-mahluk lzin. ( 4 -Hasan : I22 ).
Masa ibadah huji ini ditetapken oleh i4llah sehubis-
selesal orang-orang Islam menunaikan Ibadah puasa selam se
bulan Ramadlans Ini berarti ibadun hsji ini diatur, sete -

Iwh orang dslom diletih mental don fisikova sert mencaci-
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kan dirinya dari segala noda dan dosa. Mereka sudah ditem-
pa dan dilatih untuk sabar menghadapi sesuatu, sehingga me
mungkinkan mereka mampu menghadapi berbagai cobaan Allah -
selama menjalankan ibadah.

Pensucian tempat dan masa penunaian ibaduah haji itu
Jelas mempunyai faedah yang besar bagil pembangunan mental-
manusia yang mukmin. Begitu Juga seluruh manasik haji Jjuga
mengandung pembinaan ketuahanan fisik Yang sangat berguna -~
bagi kesehatan jasmani manusia seutuhnya. Karena selam men
Jalankan ibadah haji itu orang-orang Islam betul-betul di
latih untuk mengosongkan hati dan pensucian jiwanya dari -
hal-hal yang mengotorinya. ( Abubakar, 97 ). Mereka di 1la
tih untuk menjauhkan adu-domba dan memecah belah ummat. Se
sudah itu hati dan jiwanya diisi dengun keutamaan dan niat
yang suci serta amal ibadah yang terpiji.

Hikmah lain dari Ibadah haji sebagai suatu kewaji -
ban agama, bahwa islam mendorong kepada pemcluknyuy un tuk
menjadi manusia yang luas gerak hidupnya, banyak ilmu dan
pengalaman, dapat menjelajahi punggung bumi ini, minimal -
sekali seuwur hidupnya. ( Nasruddin Razak, I97I : 220 ),
Dengan luas ilmu dan pengalaman ini, tidak seperti hidup -
nya kodok di bawah tempurung. Dengan persyaratan "istatha!
ah" (kemampuan), maka secara tidak langsung, Islam mengaja
rkan kepada pemeluknya untuk tumbuh menjadi manusia kuat -

dan perkasa materiil dan spirituil,
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D, Memakmurkan bumi dan Jangan merusaknya,

Kata "Ista'mara" (memakmurkan) dalam ayat ini  mem
punyai pengertian : "Mendiami, reramaikan, Membangun dan

Memperbaiki. ( Mahmud Yunus, 1973 : 280 )o

Manusia hidup di planet adalah satu-satunya tempat
tinggal yang cocok bagi ummat manusia (Howmo Sapiens),.Untuk
itu demi kelangsungan hidup manusia, Islam dalam risalah -
nya telah menyuruh manusia untuk memakmurkan tewpattinggal
mereka (Planet Bumi), di samping melarang melakukan kerusa
kan terhadapnya ( Djaelani, 1993 : 37 ), Perintah ini ada

dalam al-Qur'an surat Hud

: , S,
o s %sc0T 0 050 Lo, IR AVE
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"Dialah (Allah) yang telah menjadikan kamu dari bu
mi (tanah) dan memerintahkan kamu untuk memakmurkan
Nya". ( A -Hasan : 427 ).
Larangan berbuat kerusakan di bumi ini demikian kerasnya,-
sehingga dalam keadaan perang sekalipun, dimana keruaakan

sangat sulit di hindarkan, harus di usahakan kerusakan itu

terjadi sekecil mungkin.

Oleh karena itu oOrang-orang yang berbuat kerusakun-

di bumi seperti merusak tanam-tanaman dan teraak dinyata
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kan oleh Islam sebagai penantang Tuhan yang paling kerus

keterangan ini tertuanb dalam sura t Al- Baqarah :

/U1%3L)jll --3;;150 : c,LwaO»\fA 13
C;ioykl?@ (SUZwJJ“ Nicy l,,a_l 545 PR
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"Dan dari diantara manusia ada orang yang perkataan
nya dalam hal kehidupan dunla membikinmu senang,dan
ia manadlmqn Allah suaksi utus apa yang ada dihati-
nya,padahal ia itu UCthut Jahat musuh.Karena apabi
la ia berpisah berjalan ia dibumi untuk membikin ke
FUSdkdn padanya dan untuk membinuasukan al-hartsa an

ld,pdddhdl Allah tidak suku kepuda kerusukun.

A -Hasan : 61 ),

Karena tergantungnya terhadap bumi, maka adalah wajar upab

ila manusia harus memakmurkanNya, membongun don memperbal-

ki

bumi ini., Kewajiban munusiaz untuk memakmurkan bumi, mem

bunyai dua sasaran utama yaitu :

de

Untuk kelestarian hidup manusiu: sebub bumi (ekosistem)
yung rusak akun mengakibatkan punahnya munusia (homo sa
piens).

Sesual uengan fungsi manusia sebugai khelifoah Puhan, ma
ka manusia berkewajiban untuk melestarikun manluk-mah -
luk lainnya baik flora, faura, air, tanah, energi, mine
ral dan sebagainya. ( Djaelani, Iv93 : 33 ),

Selanjutnya,demi kelestarion hidup manusis dan moh-

luk-mahluk lainnya, maka Islum melarong mznusia untuk  mem
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buat kerusakan di bumi., Banyak sekall ayat-ayat Al-Gur'un-
yang menyatakan larangan berbuat kerusakan di bumi, antara

lain tertuisng dalam surat Al-Gashush .
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"Dan carilah dalam (kurnia) yang allzh beri kepadu-
mu itu (keselumatan) negeri akhirat,tetapi jangun -
lah engkau lupakan bahagianmu dari duniajdan buut
lah kebaikan sebagaimana .illan telsn berbuat baik -
kepadamu;dan junganlah engkau cari kerusuhan dibumi
karena sesungguhnya Allah tiduk suka orang-orang ya
ng berbuat rusuh", ( A -Hasan : 7721 ).

Begitulah yang melihat kedhaliman manusia yang telah memba
8i-bagikan bumi menjadi berbagai negara, perbatasan dan
tempat-tempat yang tidak diperkenankan buagi hambe-hamba sl
lah. Padahal Allah sendiri telah menciptukuan semua kawas:n
bumi ini untuk semua manusia. Maka, siapukah gerangan yang
menimbulkan penderitaan manusia itu.

Sebetulnya yang menyebabkun timbulnya penderitean -
itu adalah akal manusia itu sendiri yung oleh illuh dicipt
akan agar berikhtiar terhadup sarzna-sarana yang ada.Namun
la justru lebih menyibukkan diri dengan sesuatu yang bukan
merupakan perannya membangun di muka bumi ini, menyibukkan

diri dengan penjajahan dan penguusaan terhadap negara mau
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pun bangsa dan menyibukkan diri dengan berbagai macam perg
aulan dunia. ( Sya'rdwi, 1994 : IO4 ). Adapun perannya ya
ng mendasar membangun mereka lalaikun dan mereka hinakan.
Maka terjadilah apa yang sudah terjuadi, seperti yang kita

lihat dan kita dengar.

Kata Amar, berarti perintah dan Ma'ruf berarti yang
dikenal baiknya. Nahi, berarti, larangan dan Munkar berar-
ti yang terlarang. ( Mahmud Yunus, 1973 : 107 ). Jadi smar
Ma'ruf itu berarti memerintahkan atau mengajak orang luain
untuk melakukan atau mengucapkan segala hal yang baik sesu
ail dengan ajaran Islam atau syari'at Allah. Dan Nahi Mun
kar berarti melarang orang atau menceguhnya, melakukan ce
pala hal yang dilarang oleh Agama atau syaritat allab.( ib
ubakar : 310 ).

Adanya kesadaran akan amar ma'ruf dan nahi munkar -
dari diri seseorang, merupakan pertunda orang-orang yuang
beriman. Sebaliknya tidak ada kesadaran akan amar ma'ruf -
dan nahi munkar itu, merupakan ciri orang Islam yung munae
fik dan orang-orang kafir, diantaranya firman sllah  dalam

surat Al-Imran

’;/lt.cz 99

l.& jU‘J' :—.)o‘ ,
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"Dan hendaklah ada dari antara kamu,satu golongun -
yang mengajak (manusia) kepada bukti,dan meyuruh(mo
reka berbuat) kebaikan,dan meluarang merekj dari ke
jahatan;dan mereka iLu,ialah orang=-orang yang dapat
kejayaan. ( A =Hasun : 123 ),

Sebagian ulama mencoba menafairkan ayat terscebut dengin sc
vagian orang dari ummat Islam. Sebagiun lagi seperti Muhum
mad Abduh, menafsirkan ayat tersebut, dengun selurubh ummat
Islam bertanggung jawab atas tugas amar ma'ruf dan  nahi -
munkar ini, Dalam terjemuhan ayat tersebut kami condong me
ngikuti pendapat kedua; karena secusi dengnn penegasan  ay

at lain dalam surat Al-Imran :

- -,

SRt ?j}‘o‘/&‘ k; C:J}/nL J..'Ll\ c,..>/>\ ‘L"’,_/‘g 25

"Adalan kamu sebaik-baik ummat yan.; disdaxz:n untuk-
manusia;ramu menyuruh berdvuat keboalkan don kamu e
larang dari kejahatan,don komu berimen keposd: 31loh
din jika «hli kitab(semua) beriman,niscaya baik  bu
at mercka,tetupi sebagian daril puada mercka berimun,
dan kcbunjakan dari merexa orang-oran:s yan: fasike.
( h "”den . Igl} )o

Setelah membaca kedua ayat tersebut maka jeluslah yang  di
miksudkan ialah ummat Islam sclurunrnya, vukan sebagian  da
ti ummat. Faktor inilah yang memvedakan antars ummat Islom
dengan ummat yang lain, dan disitulsh let:k keistimewaan -

ummat Islam dari ummat yang; lain.
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Kalau tugas amar ma'ruf dan nzhi munkar itu, sudah tidak -
disadari lagi oleh ummat Islam, maka tidak ada lagi perbed

aan ummat Islam dengan ummut yang lain dalum masalzh ini.

Keberhasilan suatu ummat atau bangsa dulum membang-
un manusia seutuhnya dapat dinilai dan diukur serta ditent
ukan oleh keberhasilan dalam melakukan tugas amar ma'ruf -
dan nuhi munkar itu, Apalagl kemungkuran itu masih meraju-
lela dalam suatu bangsa (ummat) merupakan pertandua tidak -
mampunya bangsa itu untuk membangun moral bangsanya. Sebal
iknya, bila suatu bangsa dapat memberantas dan mengatusi -
kemungkaran dalam masyarakatnya, merupakan pertanda kemamp

uan bangsa itu membangun masyarakatnya. (abubskar : 312 ),

Ayat yang telah dikemukakan diataus, menysdarkan um
mat Islam untuk bertanggung juwab pada Amar Ma'ruf dan Na

hi Munkar itu di antaranya :

a..Berda3quan kesadaran menjalankan amar ma'ruf dan nahi-
munkar itu, menjadi ukuran untuk membedukan untara or
ang yang betul-betul berimana dengun orang-orang yang -
pura-pura mengaku beriman padchal sebenarnya mereka ada
lah orung munafik. Sebagaimuna firman .llah surat At-

Taubah : A ° . 'b/

’
/O’,L/ ’q/o.po})o/ ’}//o.,_.,
. =) )
°9°/° ‘/'// o 3
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"Laki-laki yang munafik dan perompuan—pcrempuun ya
ng munafik, sebahagian dari mereka (uxm&) dengan se
bahagionnya, (yaitu) mercka {(suruh) munusia berbuuat
kejahatan dan larang merek: duri mnnuerjakun kebai-
kan., ( Al-Hasan : 372 ),

L. Orang yang melukukuan amar ma'ruf dsn nahi munkar itu ad

alah termosuk orang yang baik di eisi allai. Lebss

‘L

dima-

na firman A4llah surat &l-!mran
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"Kamu adalah eralk ~baiknya umnut Jomg diciptakasn -

untuk manusia,memerintabk-n yun. med e 'buik) d'n
melarung mplukukdn kemuwniciran'., . =doasan 125 5.

. Kesadaran akan tugas menyuruh oranyg verbuast voik dan me
ncegah orung melakukan yang munkar itu,»dalan pertunda-
keimanan yung betul-betul ihlas, firman allubh surst At

Taubah : r
2

;,s“"’ujxffhujgu /oio_iluj)ﬂh U
\3}»& s c;gﬂ \503./:03\4 uaﬁ
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"Yaitu orang-orang yang bertaubat yan o beribudut,ya
ng memuji,yungs mengembara yane ruku yan sujuldyyang
menyuruh berbudt kebuikan,dun yuny meloran,: durl pa

da kejahatan,dun yang mondx o balus-baiog ?1 irangan
Allah, dan gemblrakanlah su'mining { Al-tasan:335,)
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Seandainya orang-orang yang menjalankan tugas amar ma'ruf-
dan nzhi munksar itu mati terbunuh karenu hol itu, muka  me
rekalah sebailk-baiknya orang yang mati Syanide (0 sbubaler:

319 ).

d. Karena konsekuen menjalankan zmar ma'ruf duan nohi omunk-
ar itu, akan mendapatkan pertolon;:n dori Wllali, sebagn

imana firman Allah surat Hajji
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"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang veri-
man, sesungguhnya 4Allah tidak cinta tiap-tiep peng-
khiyanat, tak mengenang budi". ( & -ilasun : 65C ).

e. Sebaliknya bersikap masa bodoh terhudnap amar me'ruf -
dun nuni munkar itu menyebabkan lkemuriann dan tutukon -
Allahe Firman Allah surat Al-Maidoh
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"l'elah dila'nat orung-orung kuafir daripada Buani &
rail atas lidah (nabi) Daud dan (nubi) Isa anok ior
yam. Yang demikian, karena mereku itu durhaka dun
melewati butas, Adalah mercka lidak berlarang-luru-
ng dari pada munkar yang mereka ker jakan. Sesunggu
hnya amat jelek apa yong mercka telah kerjukanv,

A - Hasan : 232
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f. Orang yang tidak mau melakukan amar ma'ruf itu termasuk
orang yang mendustakan agamna Islam. Sebagaimana firman-

Allah dalam surat Al-Ma'un

rd
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"Tahukah engkau orang yung mendustakan aguama. Yaitu
ialah orang yang menengking anak yatim, Dan tidak -
menggemarkan (manusia) atus memberi makan orang mis
kin". ( A - Hasan : 1233 ),
Pada hakekatnya orang Islam tidak boleh mengikuti condong- -
Nya arah angin. Bila angin bertiup ke utara, ikut ke utara
bila keselatan ikut keselatan., Karena sikup dan sifat sema
cam itu, termasuk sifatnya orang-orang muanfik dan kafir.
Orang-orang Islam harus menghadapi dengan semangat jihad-

di jalan Allah; sesuai dengan perintah 4llah terhadap Nabi

Muhammad saw, dalam surat it- Taubah

//o')? . La,°_ 4:} , 2% /,J(\\f
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"Hai Nabi, perangilah kafir-kafir dan munafik-muno-
fik, dan berlaku gagahlah atus mercka".(i -Hasan
3743,
Orang-orang Islam harus taat pada perintah itu, karena ka
lau tidak, maka, berarti belum beriman kepada iAllah dan ki

tabnya dalam arti yang sebenarnya.
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Sebenarnya orang yang paling bertunsgung jawsb  ter
hadap pelaksanaan wmar ma'ruf dan nani munkor ini, ialahn
para umara, yaltu mereka yang memeroang pemerintahan nulis
dari tingkat terendah sampal ke tingkat yong paling: ting-
&1, karena mereka lebih kuat dan lebih berwibows dari pada
yang lainnya. Lalu disusul oleh pura Ulania, para ubniiq -
para orang tua dan para guru dan tokon-tokoh masyzrakat, -
( Abubakar : 326 ). Kesemuuanya akan di minte perinnggungja
wabannya terhadap pelaks:macn smar ma'vuf don neid munkor-
ini, Tetapi pada Umara dan Ulamal b Yany palin,: menentukan

baik dan buruknya masyarakat.

F. Berlaku baik terhadap golongan masyarakat vang lemah,

Yang termasuk golongan masverskat yans lemsh  dalam

pembuhusan ini meliputi antara lain

- Yara fakir dan miskin serta anuk yatim,

- Orang yung cucat tubuh,

= Orang yang di bawah pengudsaan orang lain.

fetiga macam golongan masyarakat yung lemah tersebui/menda
pat perhatian yang besar dalam ajuran aguma Islam,. Ini ter
bukti banyak ayat-ayat Al-Cur'an yhng menjelaskan  tentang
nasib mereka serta sikap orang lain Jang seharusnya di o tu
Jukan kepuada mereka sebagal upaya untuk menyantuni mereku

itu,
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- Para Fakir dan Miskin serta inok Yatim,

Golongan masyarazkat yang fakir dan miskin, merupa -
kan golongan masyarakat yang paling membutuhkan ulurun tan
gan dari orang-orang yang mampu, Dioantara golongan masyar
akat yang lemah itu, maka kedua golongan inilan yang pali-
17 banyak diperhatikan dalam Al-Lur'an sebagaimona firman-

ﬁllah surat At- Taubah

,
Cala\az et sy i Ssailoy

’
Jo
L;‘ . 0’

{4&¥

7~

d M- R B
2. b u\k\se 5 gy W5 39

"Chadagah-shedaquh 1tu tidok loin untux fkir-fakir
dun miskin-miskin ,dan pengurus-pensuruas chccioagoh, -
dan orang yang dijinuki noti-notinya,doan untuir meme
rdekakan hamba-hambanya,dan orung-orunyg yuang berhut
ang,dan (keperluan) di jalan Allah". (A -lasan:370)

Dengan hubungan ayat ini, bahwa ibadah zakat atau sedekah-
tidak dapat di pisuhkan dengan rasu tunggung jawab untuk -

menclong para orang fukir dan miskin itu,

- Berlaku boik terhadap Crang Cacut,
Crang yang cacad yang dimaksudkan disini ialah or
5 yang dikenendaki Allah kurang sempurna anggota badan -~
Nya, seperti orang pincang, bisu, tuli, buta dun lain-lain
Dalam kehidupan dan penghidupsn duninawi, kita seba-

liknys memanduang yang lebih sengsara kenhidupannya dari ki

4
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ta. Dalam keadaan Jasmaninya kita diperintahkan untuk mema
ndang kepuda orang yang kcjadisannya, kurang scperti pinca
ng, tuli, bisu dan buta. Alasan memcrintahkun untuk memper
hatikan mereka itu iulah agar kita tetup mengoyukuri nikm
at fllah yang telsh diberikan kepada kita. Karena bagaima-
mana pahitnya kehidupan kita, masih ada lagi yung leibh pa
hit,

Sebaliknya tidak boleh memandan;: orun; yang di atas
kita dalam kehidupan duniawi, karena akan nenycebabkan kita
dikuasai oleh hawa nafsu bahimiyyah (n:fsu kebinutangun) -
dan disesatkan oleh setan ( Abubakar : %39 ). atau mung
kin menimbulkan rasa rendah diri, putus asa dun malu. Pada
hal agama Islam mengajarkan bahwa All:h tidak memundang ke
bada rupa dan tubuh kita, tetapl menmandons noti nurani o

nusia itu sendiri,

- Berlaku baik terhadap orang yani di bawah pen;uaszan or
ang.

Tang dimalksud dengon orang citwuwali venruasaan oran -
Talah humba sabaya, khodam (burun)e Dolam haol boombo soho o
(vudak) Jugd mendupat perhstinn yung bes r Juagie dl ogalom -
ajoaran Islam,

Selanjutny: orang buruh, A3 3 ) c jornn on e, Is
Ly menjadi pimpinan terhadap noaris milik najikon atau -
tucnrnya. Karena itu dia juga akan diminta pertanggungjawab

annya atas apn young di pimpinnya,
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Khadam atau buruh tidak boleh berkhianat terhadap amanah -
yang telah di terima dari tuannya atau majikannya. Tetapi-
tuannya atau manjikannya, tidak boleh menganggap hina atau
meremehkan tugas dan tanggung jawab seorang khadam atau
buruh,

Masyarakat yung ideal dan masyarakat yang lemah itu
lah pertanyaan yang membela masyarakat menjadi dua kelom -
pok besar : kaum beriman dan kaum materialis. Bagi mereka
yang beriman, semua kejahatan dan kebaikan ada pada manu
sia, Inilah asal penyangkaian terhadup kekcrusun, karena -
ditujukan ke luar, semata untuk pertarungan dengan kejaha
tan noneksisten, alias khayal., Kekerasan harus di tujukan-
kepada diri sendiri, di dalaﬁ bentuk pertobatan dan zuhud

(asceticism), ( Izetbegovic, 1992 : 167 ).

Karena pada hakekatnya masyarakat yang lemah itu ti
dak bisa kita meremehkannya di hadapan masyarakat yang lu-
as, karena mereka juga masih memiliki dorongan hidup s:ma-
seperti manusia yang memiliki kelebihan., Cleh karena itu -
bertindak sewenang-wenang atas mereka, berarti berlaku dha
lim atas mcreka. Rakyat jelata termasuk dalam golongan mas
yarakat yang lemah karena mercka celalu di bawal benguasa-
an pemerintah, Dalam istilah sehuri-nari, orang-orang yang
memerintah, di sebut perintah dun rakyat aduluh yang di
kuasai. Dengan istilah-istilah tersebut jelas menunjukkan-
bahwa pemerintah adalah pihak yang kuat dan rakyat adalah-

pihak yang lemah.



